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  Tujuan dari perencanaan heat exchangers pada sistem pendinginan 
minyak bantalan poros turbin generator PLTA PB. Soedirman adalah: untuk  
mengetahui nilai neraca panas yang dihasilkan, menghitung koefisien 
perpindahan panas, luas perpindahan panas, jumlah tube yang dibutuhkan dan 
penurunan tekanan yang terjadi serta mengetahui besarnya pengaruh fouling 
terhadap penurunan koefisien perpindahan panas secara keseluruhan . 
  Dalam perencanaan  dibahas heat  exchanger jenis Shell and Tube tipe 
AES untuk mendinginkan minyak pelumas bantalan turbin-generator dari 
temperatur  600C menjadi 420C, dengan media pendingin air sungai  
bertemperatur masuk 250C dan temperatur keluar 350C. Cara penyelesaian 
dalam perencanaan berupa analisis thermal yang menggunakan prinsip-prinsip 
perpindahan panas dan pendekatan LMTD (Logaritmic Mean Temperature 
difference) serta metode Kern  
 Kesimpulan dari analisis perhitungan sebuah heat exchanger jenis shell 
and tube tipe AES dengan konstruksi 1-2 pass aliran adalah: Besarnya neraca 
panas   (Qh=Qc) sebesar 16,002 kW, koefisien perpindahan panas pada tube 
(hi) sebesar 6933,45 W/m2 K, luas perpindahan panas sisi tube (A) sebesar  
5,55 m2 dengan tube berjumlah 78 buah, penurunan tekanan sisi tube (∆Pt) 
sebesar 0,040 N/m2, koefisien perpindahan panas keseluruhan (U) sebesar 
147,06 W/m2K dan pengaruh fouling menyebabkan penurunan nilai U sebesar 
12,71%. 
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q   = Laju perpindahan panas (W) 




= Gradien suhu 
σ  = Konstanta proposionalitas  (Konstanta  Stefans Boltzman) 
T   = Suhu (K) 
h   =  Koefesien perpindahan panas konveksi (W/m2.oC) 
.
m    = Laju aliran massa (kg/s) 
Cp  = Spesifik kalor (kJ/ K)  
Tb1   = Temperatur rata-rata pada ujung 1 (K) 
Tb2   = temperatur rata-rata pada ujung 2 (K) 
Tw  = Temperatur dinding (K) 
Tb  = Temperatur rata-rata energi (suhu limbak) (K) 
Q  = Neraca panas (W) 
U = Koefisien perpindahan panas keseluruhan  (W/m2 K)  
A = Luas penampang perpindahan panas (m2) 
∆Tlm = Beda suhu rata-rata (0C) 
Tci  = Temperatur masuk air (K)   
Tco  = Temperatur keluar air (K)  
Thi  = Temperatur masuk pelumas (K)  
Tho  = Temperatur keluar pelumas (K)  
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FT  = faktor koreksi temperature 
Qc  = Neraca panas sisi tube (W) 
Mc  = Laju aliran massa air (kg/s) 
µ   = Viskositas (Ns/m2) 
Di  = Diameter dalam tube (m)  
Do = Diameter luar tube (m)   
L    = Panjang tube (m)   
Nt  = Jumlah tube   
Uf    = Koefisien perpindahan panas fouling (W/m2K) 
Rf   = Tahanan thermal akibat fouling (m2K/W) 
∆Pt  = Pressure drop pada tube (N/m2) 
f0 = Faktor pressure drop 
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